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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan dari bab II sampai bab IV sebelumnya, 

terkait dengan pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Prof. K. H. Zainal Abidin 

Fikri Dan Peranan Intelektual, Sosial Keagamaan Di Palembang, Sumatera Selatan 

(1334-1411 H/1916-1990 M)”, dapat penulis simpulkan bahwa peranan Prof. K. H. 

Zainal Abidin Fikri dalam pengembangan Islam di Palembang  sebagai berikut: 

Zainal Abidin Fikri  dilahirkan di Desa Mendayun, Kecamatan Madang Suku 

I, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) pada tanggal 3 Maret 1916 M. Ayahnya 

bernama H. Daud Madani bin Husin Menteri Dalam dan ibunya bernama Hj. Sofiah 

binti Muhammad Nur. Beliau merupakan anak pertama dari lima bersaudara. Beliau 

menikah dengan Hasnah dan dikaruniai enam orang anak yakni lima orang anak 

perempuan dan satu anak laki-laki. Beliau wafat pada tanggal 15 Oktober 1990 M di 

umur 74 tahun. Beliau dimakamkan di pemakaman umum Nagaswidak Kecamatan 

Plaju Kota Palembang. 

Pendidikan Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri bermula dari ayahnya sendiri, 

Kemudian ai melanjutkan pendidikannya ke sekolah Gubernemen/SR (Sekolah 

Rakyat). Dari situ ia melanjutkan lagi ke Madrasah yang ada di desanya, Mendayun.    

Pada tahun 1927 beliau melanjutkan ke pendidikan pesantren pimpinan K. H. 

Kohar di Palembang. Setelah tamat, beliau pergi ke Mekah untuk menuntut ilmu. Mula-

mula ia belajar dengan pamannya, kemudian belajar di perguruan Masjidil Haram. 
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Melanjutkan ke pendidikan formal di kota ini, beliau bersekolah di Madrasah Al-Falah. 

Setelah lulus ia belajar ke Madrasah al-Shaulatiyah. Terakhir ia melanjutkan lagi 

sekolahnya ke Madrasah Dar al-Ulum ad-Diniyah.  

Berdasarkan kondisi umum Palembang periode 1900-1990 M, Perkembangan 

dakwah dan pendidikan Islam mengalami pasang surut mengikuti tragedi-tragedi yang 

ada. pada masa awal masuknya Islam dakwah dilakukan dengan melalui tiga saluran 

yakni perdagangan, perkawinan, tasawuf. Masa kesultanan dakwah dan pendidikan 

Islam mengalami kemajuan dengan Istana/ Keraton menjadi pusat pengajaran, 

pengkajian Islam dan sastra di Palembang.  

Pada masa keresidenan Palembang terjadi perbedaan pemahaman dari 

golongan ulama kaum tuo yakni ulama tradisional yang berpegang pada tradisi 

konservatif atau mempertahankan yang lama dan golongan ulama kaum mudo yang 

menghendaki pembaharuan. Pada masa Jepang dakwah dan pendidikan Islam pada 

awalnya sangat didukung oleh Jepang, namun setelah keburukan dari Jepang akhirnya 

tercium oleh para ulama dan masyarakat sehingga para ulama tidak lagi bekerjasama 

dengan Jepang. Dakwah dan pendidikan Islam mulai mengalami peningkatan yang 

signifikan pasca kemerdekaan Indonesia.  

Peranan Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri dalam pengembangan Islam di 

Palembang dibagi menjadi dua sub pembahasan, yaitu: Bidang sosial keagamaan 

melalui dakwah dan Bidang Pendidikan. Dalam bidang sosial keagamaan beliau 

melakukan ceramah-ceramah dalam lingkungannya bahkan di luar lingkungan tempat 

tinggalnya. Beliau berdakwah melalui ceramah dilakukan hampir di semua masjid-
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masjid di Kota Palembang terkhusus masjid-masjid tua di Palembang seperti Masjid 

Agung Palembang, Masjid Ki Marogan, Masjid Lawang Kidul, Masjid 

Muhammadiyah dan lain sebagainya. Dakwah beliau juga disalurkannya melalui 

pemikiran-pemikiran yang sederhana seputar masalah keagamaan seperti meluruskan 

ucapan ijab kabul yang beredar di masyarakat Kota Palembang pada saat itu yang mana 

ucapan tersebut dinilai kurang tepat menurut pendapatnya.  

Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri disaat membina jabatan di Kepegawaian 

Tinggi Kantor Urusan Agama Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 1960, membuat  

kebijakan dan aktif dalam memberikan pembinaan dan pengembangan dalam bidang 

keagamaan Islam. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri seringkali memberikan penyuluhan-

penyuluhan dengan para kyai atau para pemuka agama terkait pengembangan 

keagamaan Islam. Terkadang penyuluhan yang diberikan beliau seringkali dibimbing 

langsung olehnya dengan menjadi narasumber di kegiatan-kegiatan penyuluhan yang 

diadakan. Dalam keorganisasian Nahdlatul Ulama untuk wilayah Sumatera Selatan 

Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri menurut salah satu murid beliau mengatakan bahwa  ia 

mempunyai peran yang sangat penting. Beliau sangat konsisten dalam 

memperjuangkan paham ahlussunnah wal jama’ah di Palembang dan menjadi motor 

penggerak NU. 

Pada bidang pendidikan berperan dalam memberikan pengajaran dalam 

bidang pendidikan formal maupun non-formal yakni dalam bidang pendidikan formal 

beliau pernah menjabat sebagai rektor, dimana beliau selalu berusaha semaksimal 
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mungkin untuk menargetkan dan memperjuangkan bagaimana mahasiswa yang masuk 

ke IAIN Raden Fatah memiliki kualitas yang baik ketika lulus. Demi mencamapi tujuan 

tersebut maka ia melakukan perekrutan dosen yang dianggap perlu untuk direkrut 

beliau merekrutnya, mendatangkan dosen untuk memberikan kuliah secara berkala 

didatangkan. Beliau juga memberlakukan sistem baru di dalam metode pengajaran 

yakni sistem SKS (Sistem Kredit Semester).  

Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri juga berperan dalam mengajarkan ilmu tafsir 

di  Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah melalui karya-karyanya yang dibuat sebagai 

bahan ajaran. Prof. K. H. Zainal Abidin fikri juga pernah mengajarkan ilmu tafsir di 

Fakultas Syariah Cabang Seri Bandung. Beliau juga dipercaya untuk memegang 

jabatan di Lembaga Research dan Survey IAIN Raden Fatah dengan membentuk 

lembaga-lembaga: a) Lembaga Ilmiyah, b) Lembaga dakwah, c) Lembaga Penerbitan. 

beliau juga aktif bersama dengan anggotanya untuk melakukan penelitian mengenai 

bagaimana sejarah Islamisasi di Sumatera Selatan.  

Pada pendidikan non-formal Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri aktif memberikan 

pendidikan Islam di Rumahnya dan di Masjid Agung hingga tempat-tempat lainnya. 

Di Masjid Agung beliau mengajarkan ilmu tafsir, tasawuf, hadis, fiqih, dzikir, dan 

kajian-kajian seputar agama Islam. di rumahnya ia memberikan pengajaran terkait 

mengajarkan ilmu hadis, tafsir, seputar masalah fiqih, terkait ilmu tasawuf, wirid, dan 

mengajarkan tentang Thoriqoh Naqsyabandiyah Al- Mujaddadiyah. 
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B. Saran-Saran 

Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada semua 

pihak untuk lebih meningkatkan lagi pengkajian seputar sejarah lokal terkhusus tentang 

para ulama yang mana mereka banyak yang berperan dalam pengembangan Islam. 

Saran penulis untuk pemerintah dan lembaga-lembaga terkait seperti lembaga 

kearsipan maupun lembaga pendidikan terkhusus Kota Palembang dan seluruh 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

Pertama, diharapkan agar mahasiswa jurusan Sejarah Peradaban Islam agar 

termotivasi untuk menulis mengenai sejarah lokal yang ada di wilayahnya masing-

masing. Oleh karena itu diperlukan pengkajian lebih mendalam mengenai fenomena 

yang ada di masyarakat. Semoga penelitian ini dapat menjadi penelitian tambahan 

khususnya dalam sejarah perkembangan sejarah Islam lokal yang ada di Kota 

Palembang dan Sumatera Selatan. Khususnya para ulama yang telah berjasa dalam 

pengembangan ajaran Islam. 

Kedua, untuk seluruh pemerintah dan lembaga-lembaga terkait seperti 

lembaga kearsipan maupun lembaga pendidikan agar lebih meningkatkan lagi 

pengkajian sejarah lokal maupun peranan para ulama-ulama yang telah berjasa dalam 

mengembangkan Islam di wilayah Palembang dan Sekitarnya. Sebab, seiring dengan 

berjalannya waktu  pengetahuan mengenai sejarah lokal dan identitas keagamaan mulai 

menurun. Hal ini perlu ditindak lanjuti agar kearsipan data-data terkait sejarah dapat 
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tetap dilihat oleh generasi baru dan dapat mengenal identitas lokal dalam rangka 

menanamkan nilai keislaman sebagai pondasi moral keagamaan. 

Ketiga, masyarakat pada umumnya yang berada di Kota Palembang dan 

sekitarnya agar dapat terus menjaga pengetahuan tentang ulama-ulama yang telah 

berjasa menyebarkan dan mengembangkan Islam.  
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Wawancara:  
 

Wawancara dengan bapak Duski Ibrahim (Murid Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri) 

 

Wawancara dengan bapak Kemas Andi Syarifuddin (Pengurus Masjid Agung 

Palembang/ Dosen UIN Raden Fatah Palembang). 

 

Wawancara dengan bapak Mal’an Abdullah (Wakil Dekan Fakultas Syariah IAIN 

Raden Fatah masa Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri). 

 

Wawancara dengan bapak Mardhi Abdullah (Murid Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri). 

 

Wawancara dengan bapak Nurasyid (Kepala Dusun 10 Pasundan Mendayun). 

 

Wawancara dengan ibu Noviarni (anak bungsu Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri). 

 

Wawancara dengan bapak Samili (sesepuh Desa Mendayun). 

 

Wawancara dengan bapak Zulkipli (Ketua RT Dusun I atau Dusun Tua Mendayun). 
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